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ABSTRAK

Pramesti, Iftitah Ardiwira (2021) Konflik Sosial dalam Film Bilal a New Breed karya
Aiman Jamal. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Humaniora,
Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: Himmatul
Khoiroh, M. Pd.

Kata kunci:Sastra, sosiologi sastra, Konflik Sosial

Melihat karya Aiman Jamal seakan-akan kita diajak untuk melihat realitas
dunia sebenarnya. Karyanya yang dituangkan dalam film Bilal a New Breed ini
menggambarkan realitas masyarakat arab yang ada dalam film dengan refleksi
sejarah yang terjadi pada waktu itu yaitu masyarakat arab pada zaman jahiliyah dan
awal masuknya islam. Dalam penelitian ini peneliti mengambil objek Film Bilal a
New Breed karena film ini dianggap ada beberapa konflik sosial mewakili realitas
masyarakat yang digambarkan oleh Aiman Jamal.

Adapun rumusan masalah dalam dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana
bentuk konflik sosial yang terjadi dalam film “Bilal a New Breed”? (2) Apa faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya konflik sosial dalam film “Bilal a New
Breed”?. Berdasarkan masalah yang dianalisis maka penelitian menggunakan teori
konflik Sosial Lewis Coser sebagai pisau analisisnya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sosiologi sastra.
Sedangkan metode yang digunakan deskriptif dengan model analisis data menurut
Miles dan Huberman, yaitu pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, dan
kesimpulan.

Hasil dari analisis penelitian ini adalah sebagai berikut (1) terdapat 18 data
konflik sosial yang terjadi dalam film “Bilal a New Breed”. (2) konflik terdapat 6
bentuk konflik dengan rincian 4 data bentuk percekcokan, 1 data bentuk
perkelahian, 2 data bentuk amarah, 3 data bentuk pertengkaran, 2 data bentuk
pembunuhan, 2 data bentuk peperangan. Sedangkan faktor penyebab konflik sosial
ditemukan ada 3 faktor yaitu 6 data faktor perbedaan individu, 7 data faktor
perubahan sosial, 1 data faktor bentiran kepentingan ekonomi.
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